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UDKPDW� GDQ� .DUXQLD�1\D� NHSDGD� SHQXOLV�� VHKLQJJD� GDSDW�

PHQ\HOHVDLNDQ� EXNX� \DQJ� EHUMXGXO� ´3DJHODUDQ� .DU\D� 6HQL�
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KDNLNDWQ\D� GDSDW� NDOLDQ� JXQDNDQ� VHEDJDL� PHGLD� SHPEHODMDUDQ�
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1 PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

3HUJHODUDQ�SHPHQWDVDQ� PHUXSDNDQ� NHJLDWDQ� XQWXN�

PHPSHUNHQDONDQ� DWDX� PHQXQMXNNDQ� KDVLO� NDU\D� VHQL� � PXVLN��

WDUL�� WHDWHU�GUDPD� GDQ� ODLQQ\D� NHSDGD� PDV\DUDNDW� OXDV��

3HUJHODUDQ� DGDODK� FDUD� XQWXN� PHODNXNDQ� NRPXQLNDVL� DQWDUD�

SHQFLSWD� NDU\D� GDQ� SHQLNPDW� NDU\D�� 3HUJHODUDQ� WHDWHU� VHFDUD�

XPXP��DGDODK�SURVHV�NRPXQLNDVL�DWDX�SHULVWLZD�LQWHUDNVL�DQWDUD�

NDU\D� VHQL� GHQJDQ� SHQRQWRQQ\D� \DQJ� GLEDQJXQ� ROHK� VXDWX�

VLVWHP� SHQJHORODDQ�� \DNQL� PDQDMHPHQ� VHQL� SHUWXQMXNDQ��

0DQDMHPHQ� VHQL� SHUWXQMXNDQ� GDSDW� GLSDKDPL� VHEDJDL�

VHUDQJNDLDQ� WLQGDNDQ� \DQJ� GLODNXNDQ� VHRUDQJ� SHQJHOROD� VHQL�

�SLPSLQDQ� SURGXNVL�� GDODP� PHPEHUGD\DNDQ� VXPEHU�VXPEHU�

�SRWHQVL�� \DQJ� DGD� EHUGDVDUNDQ� IXQJVL�� IXQJVL� PDQDMHPHQ�

�32$&��VHFDUD�HIHNWLI�GDQ�HILVLHQ�JXQD�PHQFDSDL�WXMXDQ�VHQL� 

7XMXDQ� VHQL� GL� GDODP� PDQDMHPHQ� VHQL� SHUWXQMXNDQ��

WHUPDVXN� GL� GDODPQ\D� 7HDWHU� DGDODK� JXQD�PHQFDSDL� NXDOLWDV�

NDU\D�VHQL�\DQJ�EHUPXWX�GDQ�PHQMDJD�NHVHMDKWHUDDQ�EHEHUDSD�

DZDN� SHQGXNXQJ� SHUJHODUDQ� GL� GDODPQ\D�� 'DODP� KDO� LQL��

NXDOLWDV� NDU\D� VHQL� GLWDQJJXQJMDZDEL� ROHK� VHRUDQJ� PDQDMHU�

DUWLVWLN�� GLNHQDO� GHQJDQ� VXWUDGDUD� GDQ� NHVHMDKWHUDDQ� EDJL�

EHEHUDSD�DZDN�SHQGXNXQJQ\D�GLSHUFD\DNDQ�NHSDGD�VHVHRUDQJ�

\DQJ� PHQJHWDKXL� VHFDUD� LOPX� GDQ� SUDNWLN� VHEDJDL� SXQFDN�

NUHDWLYLWDV� SHQJHORODDQ� SHUJHODUDQ�� \DNQL� PDQDMHU� SURGXNVL�

SHUJHODUDQ�WHDWHU�DWDX�SLPSLQDQ�SURGXNVL� 

3(1'$+8/8$1 
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2 KONSEP SENI PAUD  

 

 

A. Pengertian Seni Bagi Anak Usia Dini 

�� 3HQJHUWLDQ�6HQL 

´$SDNDK�VHQL�LWX"µ�3DGD�NHQ\DWDDQQ\D��SHUWDQ\DDQ�LQL�

WLGDN�PXGDK�XQWXN�GLMDEDUNDQ��6HQL�DGDODK�IHQRPHQD�\DQJ�

NRPSOHNV��%DWDVDQ� DWDX�PDNQDQ\D�GLWHQWXNDQ� ROHK�EDQ\DN�

IDNWRU�� VHSHUWL� NXUDWRU�� NULWLNXV�� SDVDU�� SUDQDWD�SUDQDWD��

SDUDGLJPD�DNDGHPLV��NRVPRORJL�NXOWXUDO��SHUXEDKDQ�]DPDQ��

DOLUDQ� ILOVDIDW�� GDQ� VHEDJDLQ\D�� 6HQL� PHPLOLNL� NRQVHS�

PDMHPXN�� GLQDPLV�� EHUJHUDN� EHEDV�� GDQ� PDPSX�

PHQJDNRPRGDVL� EHUEDJDL� NHFHQGHUXQJDQ�NHFHQGHUXQJDQ�

LQGLYLGXDO� \DQJ� NKDV�� WLGDN� ODJL� SDWXK� SDGD� NODVLILNDVL�

KLVWRULV� GDODP� SHQFLSWDDQ� NDU\D� VHQL� VHFDUD� NURQRORJLV��

DWDXSXQ� NODVLILNDVL� VHQL� EHUGDVDUNDQ� DOLUDQ� VHQL� WHUWHQWX��

.RQVHS� VHQL� WHUXV� EHUNHPEDQJ� VHMDODQ� GHQJDQ�

SHUNHPEDQJDQ�NHEXGD\DDQ�GDQ�NHKLGXSDQ�PDV\DUDNDW�\DQJ�

GLQDPLV� 

7LGDN� GDSDW� GLSXQJNLUL�� SDGD�PXODQ\D� GHILQLVL� DWDX�

PDNQD� VHQL� \DQJ� GLJXQDNDQ� GDODP� EXGD\D� PDV\DUDNDW�

,QGRQHVLD�PHUXSDNDQ�DGDSWDVL�GHILQLVL�DWDX�PDNQD�VHQL�GDUL�

NRQVHS� VHQL� GL� %DUDW�� .DWD� ´VHQLµ� \DQJ� VXGDK� OD]LP�

GLJXQDNDQ� GL� ,QGRQHVLD� PHPSXQ\DL� PDNQD� \DQJ� GHNDW�

GHQJDQ�LVWLODK�O·DUWH��,WDOLD���O·DUW��3HUDQFLV���HO�DUWH��6SDQ\RO���

GDQ�DUW��,QJJULV��\DQJ�EHUDVDO�GDUL�NDWD�DUV�GDODP�EDKDVD�/DWLQ�

�5RPD��\DQJ�EHUDUWL�NHPDKLUDQ��NHWDQJNDVDQ��GDQ�NHDKOLDQ��

6HPHQWDUD� LWX�� NDWD� DUWHV� PHPLOLNL� DUWL� RUDQJ�RUDQJ� \DQJ�

.216(3�6(1,�

3$8' 
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3 PERENCANAAN KARYA SENI 

 

 

A. Penentuan Tema Karya Seni 

Istilah Tema berasa dari bahasa Inggris theme (Bhs. 

Yunani), kata ini di dalam istilah kesusastraan Indonesia ditulis 

tema. Artinya, suatu soal atau buah pikiran yang diuraikan 

dalam suatu karangan. Jika hal tersebut dimanfaatkan untuk 

memahami karya seni rupa, maka tema adalah suatu hal yang 

dijadikan isi dari suatu ciptaan, hal ini biasanya dikutip dari 

dunia kenyataan, tetapi dilukiskan dengan memakai alat-alat 

kesenian semata-mata.  

Tema merupakan ide pokok yang dipersoalkan dalam 

karya seni. Ide pokok suatu karya seni dapat dipahami atau 

dikenal melalui pemilihan subject matter (pokok soal) dan judul 

karya. Penentuan tema sangat penting dalam mencipta sebuah 

karya karena akan mempengaruhi bentuk dan warna dari karya 

yang akan di buat. Keraf (2012) berpendapat bahwa tema adalah 

sebuah amanat utama yang disampaikan oleh seorang penulis 

melalui sebuah karangan. Menurut Aminuddin (2017) tema 

adalah ide yang dilandasi sebuah cerita diperankan dan juga 

sebagai pangkal tolak seorang pengarang dalam aktivitasnya 

memaparkan fiksi yang telah diciptakan. 

Jadi tema adalah masalah pokok yang dibahas, jika 

dikaitkan dengan seni rupa anak, maka yang dimaksudkan tema 

adalah ide pokok atau cerita yang dikemukakan oleh anak lewat 

karya seni. Jika dikaitkan dengan tema anak usia dini maka 

dapat diketahui bahwa tema adalah alat untuk mengenalkan 

3(5(1&$1$$1�
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A. Strategi Pembinaan Kreativitas 

Pengertian Kreativitas 

Kreativitas menurut Santrock (2022) yaitu kemampuan 

untuk memikirkan sesuatu dengan cara-cara yang baru dan 

tidak biasa serta melahirkan suatu solusi yang unik terhadap 

masalah-masalah yang dihadapi. Mayesty (2010) menyatakan 

bahwa kreativitas adalah cara berpikir dan bertindak atau 

menciptakan sesuatu yang original dan bernilai/berguna bagi 

orang tersebut dan orang lain. Kreativitas berhubungan dengan 

kemampuan untuk menciptakan, mengadakan, menemukan 

suatu bentuk baru dan atau untuk menghasilkan sesuatu melalui 

keterampilan imajinatif, hal ini berarti kreativitas berhubungan 

dengan pengalaman mengekspresikan dan mengaktualisasikan 

identitas individu dalam bentuk terpadu dalam hubungan 

dengan diri sendiri, dengan alam dan orang lain.  

Kreativitas ialah ekspresi seluruh kemampuan anak. Oleh 

karena itu, kreativitas hendaknya sudah dikembangkan sedini 

mungkin semenjak anak dilahirkan. Selanjutnya Semiawan dan 

Munandar (2019) berpendapat bahwa kreativitas merupakan 

kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru dan 

menerapkannya dalam pemecahan masalah. Secara rinci 

Drevdahl (dalam Hurlock, 2018) mengungkapkan bahwa 

kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan 

komposisi, produk atau gagasan apa saja yang pada dasarnya 

baru dan sebelumnya tidak dikenal pembuatnya. Ia dapat 

berupa kegiatan imajinatif atau sintesis pemikiran yang hasilnya 

3(0%,1$$1�

.5($7,9,7$6�
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A. Peran Orang Tua dalam Mendorong Kreativitas Anak 

Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Bakat dan Kreativitas 

Anak 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan bakat 

khusus bakat sebagai potensi masih memerlukan latihan dan 

pengembangan agar dapat diwujudkan dalam bentuk prestasi. 

Sejumlah faktor yang mempengaruhi perkembangan bakat 

khusus dikelompokkan ke dalam dua golongan, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang 

berasal dari dalam diri individu. Faktor-faktor internal tersebut 

mencakup: minat, motif berprestasi, keberanian mengambil 

risiko, ulet dan tekun, serta kegigihan dan daya juang. 

Adapun faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal 

dari lingkungan tempat seorang anak tumbuh dan berkembang. 

Faktor-faktor eksternal meliputi: kesempatan maksimal untuk 

mengembangkan diri, sarana dan prasarana, dukungan dan 

dorongan orang tua atau keluarga, lingkungan tempat tinggal, 

dan pola asuh. 

Siswa yang memiliki ketekunan, kegigihan, keberanian, 

motif berprestasi yang tinggi, serta minat pada bidang tertentu 

akan mampu mengembangkan bakatnya dengan dukungan atau 

dorongan dari lingkungan, melalui kesempatan yang diberikan 

untuk mengembangkan diri, serta menyediakan sarana dan 

prasarana (antara lain tempat berlatih dan alat-alat yang 

3(/,%$7$1�25$1*�

78$�'$/$0�
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A. Integrasi Seni dalam Pembelajaran Sehari - Hari 

Pengertian Integrasi Seni dalam Pembelajaran 

Secara etimologis, integrasi merupakan kata serapan dari 

bahasa Inggris integrate; integration yang kemudian diadaptasi ke 

dalam bahasa Indonesia menjadi integrasi yang berarti menyatu-

padukan; penggabungan atau penyatuan menjadi satu kesatuan 

yang utuh dan pemaduan. Jadi Integrasi berarti kesempurnaan 

atau keseluruhan, yaitu proses penyesuaian di antara unsur-

unsur yang saling berbeda. Integrasi adalah suatu kesatuan yang 

utuh, tidak terpecah belah dan bercerai berai. Integrasi meliputi 

kebutuhan atau kelengkapan anggota-anggota yang membentuk 

suatu kesatuan dengan jalinan hubungan yang erat, harmonis 

dan mesra antara anggota kesatuan itu. 

Integrasi dalam dunia pendidikan merupakan proses 

bimbingan melalui suri teladan pendidikan yang 

berorientasikah pada penanaman nilai-nilai kehidupan yang di 

dalamnya mencakup nilai-nilai agama, budaya, etika dan 

estetika menuju pembentukan peserta didik yang memiliki 

kecerdasan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian 

yang utuh, berakhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat dan negara. 

Integrasi pembelajaran merupakan proses yang dilakukan 

dalam pembelajaran integratif. Nama lain dari pembelajaran 

integratif yaitu pembelajaran terpadu. Pembelajaran terpadu 

dalam bahasa Inggris adalah integrated teaching and learning atau 

,03/(0(17$6,�

.(*,$7$1�6(1,�

'$/$0�.85,.8/80�
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A. Pemilihan Teknik Melukis atau Menggambar 

Pemahaman Bahan dan Alat 

Setiap jenis seni lukis mempunyai karakter masing-

masing sesuai dengan karakter seniman, ide, bahan, alat, dan 

teknik yang digunakan. Oleh sebab itu pembelajaran seni lukis 

tak lepas dari pemahaman terhadap apa saja yang digunakan 

dalam proses pembuatannya, supaya dapat membuat suatu 

karya yang sesuai dengan harapan dan rencana awal. 

Bahan Melukis atau menggambar 

Berikut ini adalah bahan yang digunakan untuk melukis 

atau menggambar. 

1. Kering 

Bahan kering yaitu bahan-bahan yang dapat langsung 

digunakan dalam proses pembuatan karya seni lukis tanpa 

perlu menggunakan bahan cair sebagai pengencer. 

a. Arang 

Arang merupakan salah satu jenis bahan yang 

digunakan dalam pembuatan alat lukis, yaitu bahan 

pensil charcoal. Arang yang dipakai untuk melukis dapat 

dalam bentuk arang alami (asli dari hasil pembakaran 

kayu) dan dapat juga dalam arang yang telah diolah 

menjadi pensil charcoal. Pilihan penggunaan arang alami 

atau arang olahan bergantung pada kebutuhan dan juga 
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A. Persiapan Fisik dan Logistik 

Aktivitas fisik pada anak usia dini, khususnya di tingkat 

PAUD, memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan mereka. Ini bukan hanya soal 

menjaga kebugaran fisik, tapi juga membantu dalam 

pembentukan pola pikir, emosi, dan interaksi sosial. Tahap usia 

ini, anak-anak mulai belajar bagaimana mengkoordinasikan 

gerakan-gerakan mereka, memahami lingkungan sekitarnya, 

dan juga mengembangkan kemampuan berinteraksi dengan 

teman-temannya. Aktivitas fisik dalam pendidikan mereka 

berfungsi sebagai fondasi penting dalam membentuk 

keterampilan ini. 

Persiapan fisik dalam sebuah event di PAUD meliputi: 

1. Persiapan motorik anak  

Aktivitas fisik merupakan aspek penting untuk 

perkembangan motorik anak usia dini. Anak-anak yang 

terlibat dalam aktivitas fisik seperti bermain, lari, atau 

melompat cenderung memiliki koordinasi dan keterampilan 

motorik yang lebih baik. Aktivitas-aktivitas ini membantu 

anak dalam memahami bagaimana tubuh mereka bekerja, 

dan ini sangat penting untuk perkembangan motorik mereka. 

Gerakan juga memainkan peran penting dalam 

perkembangan keterampilan motorik halus. Anak-anak yang 

terlibat dalam aktivitas seperti menggambar, memotong 

dengan gunting, atau merangkai puzzle, sedang melatih 
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A. Dampak Psikologis Kreativitas dalam Seni 

Seni dan kreativitas merupakan hal yang tidak bisa 

diambil dari perilaku manusia. Sejak dahulu kala, manusia telah 

mengekspresikan diri dan berkomunikasi melalui berbagai 

bentuk ekspresi sensual, seperti seni, musik, tari, dan bercerita. 

Seni bukan sekedar simbol kematian; ia juga mempunyai 

peranan penting dalam meningkatkan taraf hidup manusia. 

Selain itu, kreativitas pada generasi muda juga memberikan 

dampak terhadap kesehatan mental seseorang atau memberikan 

dampak secara psikologi. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh University 

College London pada tahun 2021, mengikuti aktivitas seni setiap 

dua jam setiap minggu dikaitkan dengan peningkatan integritas 

pribadi dan penurunan tingkat stres. Seni sebagai media sosial 

dan media penyuluhan selain berfungsi sebagai pesan pribadi, 

seni juga digunakan sebagai platform media sosial dan chatbot. 

Banyak isu sosial, seperti isu kesehatan mental, tujuh kekerasan, 

dan isu lingkungan hidup, dapat ditangani dengan cara yang 

lebih mudah didekati dan tidak rumit untuk dipahami 

masyarakat umum melalui seni visual, teater, dan film. 

Pemerintah dan organisasi nirlaba di seluruh dunia telah 

menggunakan ilmu pengetahuan sebagai alat untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai masalah 

kesehatan mental dan mengurangi stigma yang masih terkait 

dengan masalah ini. Menurut data Organisasi Kesehatan Dunia 
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A. Evaluasi Keseluruhan Pagelaran Karya Seni 

Pagelaran karya seni merupakan ruang ekspresi bagi para 

seniman untuk menunjukkan sebuah karya yang telah ia 

ciptakan. Penciptaan sebuah karya seni merupakan proses 

pembelajaran serta membutuhkan durasi waktu yang tidak 

pendek. Karya seni pertunjukan hidup dari penonton, karena 

dalam panggung pertunjukan diharapkan ada interaksi serta 

reaksi dari penonton, baik pujian maupun saran dan kritik yang 

mampu membangun untuk lebih baik.. Seni pertunjukan 

mampu hidup karena didukung oleh lingkungan yang 

bersinergi. Dapat dikatakan seni pertunjukan bukanlah menjadi 

porsi utama dalam hidup, karena masih ada kebutuhan primer 

lainnya yang lebih dapat diprioritaskan. Namun, pernyataan itu 

dapat di sanggah pula karena penatnya pekerjaan dan rutinitas 

sehingga perlu diseimbangkan dengan adanya hiburan. 

Pergelaran karya seni adalah suatu kegiatan dalam 

pertunjukan hasil karya seni kepada orang banyak pada tempat 

tertentu. Untuk mencapai suatu tujuan pada dasarnya 

pergelaran adalah merupakan kegiatan konsumsi secara tidak 

langsung antara pemain dengan penonton untuk mencapai 

kepuasan masing-masing (baik penonton maupun pemain). 

Baik tidaknya suatu pergelaran dapat di ukur dengan 

melihat bagaimana respon dan tanggapan serta perhatian 

penonton selama pergelaran itu berlangsung. Kadang-kadang 

ada suatu pergelaran yang di tinggalkan oleh penonton ini 
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A. Strategi Pemasaran Acara Seni PAUD 

Konsepsi Strategi Pemasaran 

Setelah proses perencanaan dilakukan semaksimal 

mungkin, kemudian selanjutnya adalah tahap mengaplikasikan 

rencana-rencana tersebut dalam bentuk strategi. Dalam 

mencapai strategi pemasaran yang tepat dan terbaik untuk 

diterapkan, salah satunya perusahaan dapat melihat dari faktor 

bauran pemasaran. Hal tersebut penting karena bauran 

pemasaran merupakan salah satu pokok pertimbangan 

konsumen dalam melakukan keputusan pembelian suatu 

produk. Jika perusahaan tidak peka terhadap apa yang 

dibutuhkan oleh konsumen, maka dapat dipastikan bahwa 

perusahaan akan kehilangan banyak kesempatan untuk 

menjaring konsumen dan produk yang ditawarkan akan sia-sia 

seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya. 

Strategi pemasaran pada hakikatnya merupakan 

serangkaian upaya yang ditempuh dalam rangka mencapai 

tujuan tertentu. Untuk menambah wawasan tentang strategi, 

maka pembahasan ini akan beranjak dengan pengertian strategi 

kemudian strategi pemasaran. Sondang P. Siagaan (2018) 

menjelaskan istilah strategi pertama kali dipakai oleh pihak 

militer yang diartikan sebagai kiat yang digunakan untuk 

memenangkan suatu peperangan. Strategi, kemudian dipakai 

oleh beberapa organisasi secara umum dengan 
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A. Kendala Logistik dan Keuangan 

Seni pertunjukan adalah usaha dan karya kelompok 

seniman atau orang-orang yang bekerja untuk menghasilkan 

karya seni sebagai sebuah pertunjukan. Pergelaran merupakan 

kegiatan untuk memperkenalkan atau menunjukkan hasil karya 

seni musik, tari, teater atau drama dan lainnya kepada 

masyarakat luas. Pergelaran adalah cara untuk melakukan 

komunikasi antara pencipta karya dan penikmat karya. Namun 

dalam pelaksanaan pegelaran karya seni khususnya karya seni 

di tingkat PAUD masih mengalami kendala di bidang logistik 

dan keuangan. 

Kendala adalah suatu hal yang tidak dapat dihindari oleh 

dalam kegiatan pagelaran karya seni di lembaga PAUD, 

begitupun dengan logistik untuk menyukseskan pegelaran 

karya seni anak usia dini. Kendala-kendala yang dialami dalam 

logistik untuk menyukseskan pegelaran karya seni di PAUD 

adalah: 

1. Banyak infrastruktur rusak dan fasilitas yang kurang canggih 

sehingga pegelaran karya seni yang dilakukan oleh anak-

anak di lembaga PAUD menjadi tidak maksimal 

2. Perencanaan pagelaran dalam menentukan logistik mulai 

dari venue, publikasi, konsumsi, transportasi dan akomodasi 

masih sering menemui masalah karena kurangnya kerja sama 

yang di bangun antara penyelenggara event pagelaran karya 

seni dengan pihak lain selaku sponsorship 
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A. Pagelaran Karya Seni Sukses di PAUD A 

PAUD A telah melakukan beberapa kegiatan pagelaran 

karya seni baik di dalam lembaga sekolah maupun di luar 

sekolah. Anak-anak berperan aktif sebagai peserta dalam 

kegiatan seni dan pentas seni tersebut. Hal ini yang kemudian 

membuat lembaga PAUD A menjadi lebih dikenal oleh 

masyarakat. Beragam kegiatan seni seperti melukis, mewarnai, 

menari, musik, hingga fashion show dilakukan oleh lembaga. 

Orang tua dan masyarakat yang melihat kegiatan pentas seni ini 

menjadi tertarik untuk kemudian menyekolahkan putra 

putrinya atau merekomendasikan lembaga tersebut kepada 

saudara atau tetangga yang memiliki anak berusia 4-6 tahun. 

Adapun kesuksesan pelaksanaan kegiatan pagelaran karya seni 

yang telah dilakukan oleh PAUD A, dapat diuraikan sebagai 

berikut:  

Perencanaan kegiatan seni dan pegelaran karya seni di PAUD 

A 

PAUD A dalam menyelenggarakan pagelaran 

menyesuaikan dengan visi dan misi dari lembaga PAUD A. 

Adapun visi dan misi PAUD A adalah terwujudnya generasi 

kreatif,  mandiri, berkarakter, cinta lingkungan dan berbudaya. 

Sedangkan misi dari lembaga yaitu: a) Mewujudkan peserta 

didik yang kreatif dan mandiri, b) Memberi kebebasan peserta 

didik dan berkreasi, c) Mewujudkan sikap tanggung jawab dan 
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A. Temuan dan Saran 

Pagelaran karya seni di Indonesia masih dibutuhkan oleh 

generasi penerus dalam mengembangkan karakter ke Indonesia. 

Perkembangan zaman yang menuju ke pola modern 

memberikan nuansa yang berbeda pada diri karakter anak. 

Penggunaan teknologi menjadi pengaruh yang sangat kuat 

dalam diri anak-anak Indonesia. Melalui pagelaran karya seni 

anak ini dapat menumbuhkembangkan pada diri anak 

Indonesia untuk cinta tanah air dan bangsa ini. 

Perkembangan dalam dunia pagelaran karya seni untuk 

anak sudah semakin menyusut intensitasnya di berbagai daerah 

di Indonesia. Hal itu membuat kekhawatiran dalam membentuk 

jiwa atau karakter anak-anak untuk berekspresi sesuai dengan 

karakter bangsanya. Pengaruh karya seni dari dunia barat dapat 

menyebabkan perubahan dalam pola tingkah laku anak-anak di 

Indonesia. Untuk itulah perlu adanya suatu alternatif jalan 

keluarnya agar anak-anak Indonesia dapat memahami dan 

mendalami dari budaya dan lingkungannya. 

Proses produksi pembuatan sebuah pagelaran karya seni 

dapat di kerja samakan dengan berbagai industri seperti sanggar 

dan industri rekaman. Hal ini dimaksudkan untuk adanya suatu 

kesinambungan antara tarian yang diciptakan dan proses 

pembelajarannya. Penjualan kaset, VCD, dan DVD dipasar 

bebas membawa angin segar bagi peningkatan pendapatan 

seniman karya seni di Indonesia, sehingga melalui 
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Pagelaran Karya Seni PAUD: Pendidikan melalui pagelaran 

karya seni di usia dini pada hakikatnya merupakan proses 

pembentukan manusia (peserta didik) melalui seni. Pagelaran karya 

seni secara umum berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 

setiap peserta didik menemukan pemenuhan dirinya (personal 

fulfillment) menjadi pribadi yang utuh. Makna pagelaran karya seni 

menunjukkan upaya mentransmisikan (melestarikan dan 

mengembangkan) warisan budaya (kesenian) yang tersebar di 

berbagai suku bangsa di Indonesia. Oleh karena itu dalam buku ini 

tertuang dalam empat belas bab semua di uraikan secara utuh 

sehingga pembaca bisa memahami dengan baik tentang pentingnya 

pagelaran karya seni  bagi anak di usia dini. Keempat belas bab 

tersebut antara lain bagian pertama dalam buku ini menguraikan 

tentang latar belakang pagelaran karya seni dan tujuan dari 

pagelaran karya seni. Bagian kedua menguraikan tentang  konsep 

seni di Pendidikan Anak Usia Dini. Bagian ketiga menguraikan 

perencanaan karya seni. Bagian keempat menjelaskan tentang 

pembinaan kreativitas anak. 

Bagian kelima menjelaskan tentang pelibatan orangtua 

dalam proses kreatif. Bagian keenam menjelaskan tentang 

implementasi kegiatan seni dalam kurikulum Pendidikan Anak 

Usia Dini. Bagian ketujuh menjelaskan tentang Teknik dan metode 

pagelaran karya seni. Bagian kedelapan menjelaskan tentang 

pengelolaan event seni di Pendidikan Anak Usia Dini. Bagian 

kesembilan menjelaskan tentang pengaruh karya seni terhadap 

perkembangan anak. Bagian kesepuluh menjelaskan tentang 
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evaluasi dan refleksi. Bagian kesebelas menjelaskan tentang 

pemasaran dan publikasi. Bagian kedua belas menjelaskan tentang 

tantangan dalam menggelar karya seni di Pendidikan Anak Usia 

Dini. Bagian ketiga belas menguraikan contoh kasus hambatan yang 

dialami oleh Pendidikan Anak Usia Dini yang kesulitasn dalam 

menyelenggarakan karya seni. Bagian terakhir atau empat belas 

menguraikan kesimpulan dari keseluruhan temuan dalam 

penulisan buku ini dan harapan di masa depan tentang pagelaran 

karya seni di Pendidikan Anak Usia Dini. 
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